
BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN


Deskripsi lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. PenelitianinidilakukandiSekolahMTsNurusSalamDeliTua,denganmelibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Penelitian mengambil sampel sebanyak 45 orang pada Kelas VII yang dipilih secara acak menggunakan Teknik random sampling.
4.2 HasilPenelitian

Menurut buku panduan FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai daridatapendukungsampaidengandatautamauntukmenjawabrumusanmasalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 60 orang siswa sebagai responden, angket yang sudahdisebarkankemudiandiujivaliditasdanreliabilitasnyaagarakuratdanlayak






 (
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untukdilakukanpenelitianselanjutnya,untukbutiritemyangvalidakandigunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
UjiCoba Angket

Uji coba angket dilakukan untuk memastikan apakah angket yang dibuat benar – benar layak untuk digunakan dalam penelitian dan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan atau elemen dalam angket benar dan dapat diandalkan. Angket teman sebaya dan interaksi sosial digunakan. Penulis melakukan uji coba angket ini di sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua Tahun Ajaran 2024/2025, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik di kelas VIII. Pelaksanaan uji coba angket bertujuan untuk mengukur kelompok teman sebaya dan interaksi sosial, masing – masing diukur melalui 40 butir pernyataan. Setelah angket dibuat dan dibagikan kepada siswa, penulis kemudian menguji instrumen penelitian untuk validitas dan reliabilitas.
Uji Validitas

Menurut Arikunto (2013)menyatakan bahwa validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau instrumen. Instrumen yang sah memiliki validitas tinggi, sedangkan instrument yang tidak valid memiliki validitas rendah. Sebuah alat valid hanya dapat mengukur apa yang diinginkan. Hasil uji validitas angket perilaku interaksi sosial sebagai berikut :
UjiValiditasAngketPerilakuInteraksiSosial

Dalam melakukan uji validitas angket perilaku interaksi sosial peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan Microsoft Excel untuk melakukan uji validitas angket perilaku interaksi sosial.


DasarpengambilankeputusanmenurutPutridanHutasuhut(2022),sebagai berikut:
a. Jikanilairhitunglebihbesardaripadartabel,makadengandemikiandapat dikatakan bahwa item tersebut adalah valid.
b. Sebaliknya,jikanilairhitunglebihkecildaripadartabel,makadengan

demikiandapatdikatakanbahwaitemtersebutadalahtidakvalid.

Hasilujivaliditaspadaangketperilakuinteraksisosialyangpenelitilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel4.1PerhitunganUjiValiditasAngketPerilakuInteraksiSosial

	No Butir Pernyataan
	rHitung
	rTabel
	Status

	1
	0,624
	0,2500
	Valid

	2
	0,609
	0,2500
	Valid

	3
	0,480
	0, 2500
	Valid

	4
	0,511
	0, 2500
	Valid

	5
	0,479
	0, 2500
	Valid

	6
	0,591
	0, 2500
	Valid

	7
	0,692
	0, 2500
	Valid

	8
	0,503
	0, 2500
	Valid

	9
	0,345
	0, 2500
	Valid

	10
	0,086
	0, 2500
	TidakValid

	11
	0,479
	0, 2500
	Valid

	12
	0,441
	0,2500
	Valid

	13
	0,624
	0, 2500
	Valid

	14
	0,576
	0, 2500
	Valid

	15
	0,346
	0, 2500
	Valid

	16
	0,036
	0, 2500
	TidakValid

	17
	0,486
	0, 2500
	Valid

	18
	0,554
	0, 2500
	Valid

	19
	0,568
	0, 2500
	Valid

	20
	0,269
	0, 2500
	Valid

	21
	0,421
	0, 2500
	Valid

	22
	0,360
	0, 2500
	Valid

	23
	0,033
	0, 2500
	TidakValid

	24
	0,301
	0, 2500
	Valid

	25
	0,529
	0, 2500
	Valid




	26
	0,395
	0, 2500
	Valid

	27
	0,505
	0, 2500
	Valid

	28
	0,069
	0, 2500
	TidakValid

	29
	0,563
	0, 2500
	Valid

	30
	0,413
	0, 2500
	Valid

	31
	0,575
	0, 2500
	Valid

	32
	0,599
	0, 2500
	Valid

	33
	0,060
	0, 2500
	TidakValid

	34
	0,412
	0,2500
	Valid

	35
	0,303
	0, 2500
	Valid

	36
	0,511
	0, 2500
	Valid

	37
	0,303
	0, 2500
	Valid

	38
	0,613
	0, 2500
	Valid

	39
	0,457
	0, 2500
	Valid

	40
	0,571
	0, 2500
	Valid



Berikutperhitunganujivaliditasangketperilakuinteraksisosialyang dilakukan secara manual pada nomor 3 :
	Diketahui:
	

	Ʃx
	=212
	Ʃy
	=7507

	Ʃx²
	=766
	Ʃy²
	=947.675

	Ʃxy
	=26.706
	N
	=60




Makanilai rhitung yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦− ሺƩ𝑥)ሺƩ𝑦)
rx𝑦=		
ඥሼ𝑁Ʃ𝑥2−ሺƩ𝑥)²ሽሼ𝑁Ʃ𝑦2−ሺƩ𝑦)²ሽ


60ሺ26.706)−ሺ212)ሺ7507)
=		
ඥሼ60ሺ766)−ሺ212)²ሽሼ60ሺ947.675)−ሺ7507)²ሽ
1.602.360− 1.591.484
=		
ඥሺ45.960−44.944)ሺ56.860.500−56.355.049)
10.876
=		
ඥሺ1.016)ሺ505.451)


10.876
=		
ξ513.538.216
10.876
=
22.661
=0,480
Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataanangketyangsudahdiujisehinggaterdapat5butirpernyataanyangtidak validyaitupadanomor10,16,23,28,dan33.Butir-butirpernyataanyangtidakvalid tersebuttidakdapatdigunakanuntukpenelitian,kemudiandari35butirpernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
UjiReliabilitas

Masitoh(2023)mendefinisikanreliabilitassebagaikekonsistenanskoryang diperoleh dari tes yang sama dalam berbagai kondisi atau dari satu pengukuran ke pengukuran lain. Tujuan dari melakukan uji reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa alat yang digunakan, kuesioner, dapat dipercaya. Untuk melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Crochbach's Alpha digunakan bersama dengan program Microsoft Excel dan SPSS.
Tabel4.1.3HasilUjiReliabilitasAngketPerilakuInteraksi Sosial
Berikut adalah hasil uji realibilitas menggunakan Microsoft Excel dituangkanpada tabel di bawah ini :
	ReliabilityStatistics

	Cronbach's Alpha
	
NofItems

	0,912
	35





Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas menurut Pratama (2020), sebagai berikut:
Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari (>) 0,06 maka dinyatakan reliable. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha lebih kecil dari (<) 0,06 maka dinyatakan tidak reliable.
Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,912 yaitu lebih besar (>) dari 0,06 maka dapat dinyatakan reliable.
Perhitunganujireliabilitassecaramanual,yaitu: Diketahui:
k =35	Ʃσb² = 17,074

Ʃσ²t =150,012
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𝑘


𝑘− 1
35

σ⬚⬚𝜎𝑏2
 (
⬚
)൰ቆ1−	ቇ
 (
⬚
)σ⬚⬚𝜎2𝑡
17,074

=൬	൰൬1−	൰

35 − 1
35

150,012

=൬	൰ሺ1−0,113)
34
=ሺ1,029)ሺ0,887)=0,912
Berdasarkanhasilperhitunganujireliabilitaspadatabeldanmanualdiatas, dengan nilai r11 = 0,912 > 0,06 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
Uji Normalitas

Ujinormalitasdatadigunakanuntukmenentukanapakahdistribusidata

normal.Hasilperhitunganujinormalitasditunjukkandalamtabelberikut.


Tabel4.2HasilHitungUjiNormalitas

	One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

	
	
	Teman Sebaya
	
InteraksiSosial

	N
	
	45
	45

	NormalParametersa,b
	Mean
	96,16
	94,33

	
	Std. Deviation
	6,822
	6,481

	MostExtreme Differences
	Absolute
	0,127
	0,124

	
	Positive
	0,127
	0,081

	
	Negative
	-0,113
	-0,124

	TestStatistic
	
	0,127
	0,124

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	
	.067c
	.081c


a. Testdistributionis Normal.
b. Calculatedfromdata.

c. LillieforsSignificance Correction.



Dasar pengambilan keputusan uji normalitas menurut Latifah Hanum dan Dewi (2022), yaitu sebagai berikut:
a. Jikanilaisignifikansilebihbesar(>)dari0,05,makanilairesidual berdistribusi normal.
b. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat hasil perhitungan uji normalitas padavariabelxmemilikinilaisignifikan0,067lebih(>)0,05,makanilairesidual


berdistribusinormal.Padavariabelymemilikinilaisignifikan0,081lebih(>)0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.
Uji Linieritas
DasarpengambilankeputusanujiliniearitasmenurutSetiawandanYosepha
(2020),yaitusebagaiberikut:

a. Jikanilaiprobabilitaslebihbesar(>)dari0,05makahubunganantara variabel (x) dengan (y) adalah linear.
b. Jikanilaiprobabilitaslebihkecil(<)dari0,05makahubunganantara variabel (x) dengan (y) adalah tidak linear.
Tabel4.3 HasilHitungUjiLinieritas
Berdasarkanpernyataandiatas,terdapatnilaideviationfromlinearity

	ANOVATable

	
	
	
	Sumof Squares
	
Df
	Mean Square
	
F
	
Sig.

	Interaks i Sosial
* Teman Sebaya
	Betwee n Groups
	(Combined
)
	981,952
	18
	54,553
	1,638
	0,123

	
	
	Linearity
	279,575
	1
	279,575
	8,393
	0,008

	
	
	Deviation from Linearity
	702,378
	17
	41,316
	1,240
	0,303

	
	Within Groups
	
	866,048
	26
	33,310
	
	

	
	Total
	
	1848,00
0
	44
	
	
	


adalah 0,303 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05, maka hubungan antara kedua variabel adalah linear.
UjiRegresiLinier Sederhana

Adapunhasildariujiregresiliniersederhanadibawah,diperolehpersamaan dari nilai regresi sederhana sebagai berikut:
Tabel4.4HasilUjiRegresiLinierSederhana


	Coefficientsa

	


Model
	
	
Standardize
d Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	
	Beta
	
	

	1
	(Constant
)
	58,806
	12,864
	
	4,571
	0,000

	
	Teman Sebaya
	0,369
	0,133
	0,389
	2,769
	0,008


a.DependentVariable:
InteraksiSosial


Y=58,806 +0,369X

Dari persamaan tersebut, maka dapat diartikan menurut Waruwu., dkk (2022) bahwa nilai konstanta (a) = 58,806, yang artinya jika variabel kelompok teman sebaya dianggap konstan/nol, maka rata-rata interaksi sosial adalah sebesar 58.806. kemudian koefisien regresi teman sebaya sebesar 0,369, artinya bahwa setiap peningkatan 1% dari variabel teman sebaya, maka interaksi sosial akan meningkat sebesar 0,369 dan dapat diartikan bahwa pengaruh variabel teman sebaya terhadap interaksi sosial adalah positif (+).
MenurutSabiladanAzizah(2022)dasarpengambilankeputusanyaitu:

a. Jikanilaisignifikansilebihkecil(<)dari0,05makavariabelxberpengaruh terhadap variabel y.
b. Sebaliknya,jikanilaisignifikansilebihbesar (>) dari0,05makavariabel x tidak berpengaruh terhadap variabel y.
Berdasarkan nilai signifikansi pada table Coefficient diperoleh nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil ( <) dari 0,05, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok teman sebaya (x) dengan interaksi sosial (y).

Berikuthasilhitunganmanualujiregresiliniersederhana,yaitu: Mencari b	=𝑁 σ𝑋𝑌− ሺσ𝑋)ሺσ𝑌)

𝑁σ𝑋2−ሺσ

2
𝑋)



=45ሺ408.937)−ሺ4.327)ሺ4.245)
45ሺ418.113)−ሺ4327)2


=18.402.165−18.368.115
18.815.085−18.772.929


=34.050
92.156

=0,369


Mencaria

(Constant)	=σ𝑌−𝑏σ𝑋
𝑁


=4.245−0,36948ሺ4.327)
45


=2.646,3
45

=58,806


Y	=a+bx

=58,806 +0,369

Kemudian hasil dari uji koefisien determinasi variabel X dan Y, sebagaiberikut:
Tabel4.5HasilUjiKoefisienDeterminasiXdanY

	ModelSummary

	Model
	R
	R Square
	AdjustedR Square
	Std.Errorofthe Estimate

	1
	,389a
	,151
	,132
	6,039


a.Predictors;(Constant),TemanSebaya


Menurut Dewi (2012) koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentasipengaruhyangterjadidarivariabelbebasterhadapvariabelterikat.Hasil perhitungan nilai R Square adalah sebesar 0,151, artinya 15% interaksi sosial dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya. Sedangkan 85% interaksi sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.
4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Afifah, Subandowo, dan Sutiyatno (2022), yang menemukan bahwa teman sebaya memberikan kontribusi sebesar 39,3% terhadap peningkatan kemandirian dan keterampilan sosial siswa.
Menurut Dewi (2012) koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentasipengaruhyangterjadidarivariabelbebasterhadapvariabelterikat.Hasil perhitungan nilai R Square adalah sebesar 0,151, artinya 15% interaksi sosial dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya. Sedangkan 85% interaksi sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.
Selanjutnya, hasil ini selaras dengan pendapat dari Sarwono (2011), yang menyatakan bahwa anak-anak yang memiliki kelompok sebaya yang positif akan menunjukkan perilaku sosial yang lebih baik dibandingkan mereka yang terisolasi secara sosial.


Secaraumum,datapenelitianinimendukungteoridantemuansebelumnya, bahwa hubungan dengan teman sebaya merupakan aspek penting dalam mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial siswa. Oleh sebab itu, guru dan konselor sekolah perlu memfasilitasi lingkungan yang mendukung tumbuhnya “Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Interaksi Sosial Siswa MTs Nurus Salam Deli Tua”.
4.3 Hasil danPembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurus Salam Deli Tua dengan melibatkan siswa kelas VIII sebagai partisipan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kelompok teman sebaya terhadap interaksi sosial siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatifmelaluianalisisregresiliniersederhana,yangdiawalidenganpengujian data secara statistik untuk memastikan kelayakan data dalam pengolahan selanjutnya.
Sebelumdilakukananalisisregresi,terlebihdahuludilakukanujinormalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel teman sebayaadalah0,067dan padavariabelinteraksisosialadalah0,081.Karenakedua nilaisignifikansitersebutlebihbesardari0,05,makadapatdisimpulkanbahwadata berdistribusinormal(Ghozali,2016).Halinimenandakanbahwa datalayakuntuk


dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik, salah satunya adalah regresi linier sederhana.
Selanjutnyadilakukanujilinearitasuntukmengetahuiapakahadapengaruh temansebayadenganinteraksisosialbersifatlinear.Berdasarkanhasilpengolahan data, nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,303 (> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linear dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi (Sugiyono, 2017).
Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, dilakukan uji regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungan teman sebayaterhadap interaksi sosial siswa. Hal ini terlihat daripersamaan regresi yang diperoleh,yaituY=58,806+0,369X.Artinya,setiappeningkatansatuskordalam hubungan teman sebaya akan meningkatkan nilai interaksi sosial siswa sebesar 0,369 poin. Nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruh hubungan teman sebaya terhadap interaksi sosial signifikan secara statistik.
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Hurlock (2004),yangmenyatakanbahwakelompoktemansebayamerupakansaranautama bagiremajauntukmempelajariketerampilansosialsepertikerjasama,komunikasi, danpengendalianemosi.Temansebayamenjaditempatdimanaindividu


mendapatkan pengalaman sosial yang nyata, dan dari pengalaman tersebut terbentuklah pola interaksi yang beragam.
Hal ini juga sesuai dengan teori Schutz dalam FIRO (Fundamental Interpersonal Relations Orientation) yang dijelaskan oleh Sarlito (2014), di mana interaksi sosial seseorang didorong oleh tiga kebutuhan dasar: inklusi (kebutuhan untuk diterima), kontrol (kebutuhan untuk memengaruhi), dan afeksi (kebutuhan akan kasih sayang dan perhatian). Dalam konteks hubungan teman sebaya, kebutuhan-kebutuhantersebutbanyak dipenuhi. Ketikasiswamerasaditerimadan dihargai oleh teman sebayanya, maka ia akan lebih mudah dalam berinteraksi secara sosial di lingkungan sekolah.
Lebihlanjut,hasilpenelitianinikonsistendenganstudiyangdilakukanoleh RamadhanidanPrasetyo(2019),yangmenyatakanbahwakualitashubunganteman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial siswa. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa siswa yang memiliki keterikatan emosional dan kelekatan yang kuat dengan teman sebayanya menunjukkan kemampuan komunikasi dan keterlibatan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang memiliki ikatan pertemanan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan temansebayabukanhanyamenjadisaranasosialisasi,tetapijugasumberdukungan emosionalyangmembentukkeberaniandanketerbukaandalamberinteraksidengan lingkungan sosialnya. Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil temuan Afifah, Subandowo,danSutiyatno(2022)yangmenunjukkanbahwatemansebaya


berperan dalam peningkatan kemandirian dan keterampilan sosial siswa sebesar 39,3%. Hal ini membuktikan bahwa interaksi dengan teman sebaya tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga membentuk kompetensi penting dalam perkembangan pribadi remaja.
Dari pengamatan lapangan dan hasil wawancara awal, ditemukan bahwa siswa yang memiliki kualitas teman sebaya yang tinggi tampak lebih aktif dalam kegiatansekolah,mudahbergaul,danmampumenunjukkanempatisertatanggung jawab sosial. Sebaliknya, siswa yang hubungan teman sebayanya kurang baik cenderung menarik diri, sulit menyampaikan pendapat, dan menunjukkan sikap pasif dalam kegiatan sosial.
Melalui hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan teman sebayamemainkanperanpentingdalammeningkatkaninteraksisosialsiswa.Oleh karena itu, guru dan konselor sekolah disarankan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi terbentuknya kelompok teman sebaya yang positif. Kegiatan kelompok, diskusi kelas, serta program mentoring antar siswa bisa menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas hubungan antar siswa, yang pada akhirnya akan berdampak pada keterampilan sosial mereka. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa hubungan teman sebaya tidak dapat diabaikan dalam pengembangan interaksi sosial siswa di lingkungan pendidikan. Teman sebayabukanhanyatempatuntukbersenang-senang,tetapijugasaranayangsangat efektif dalam pembentukan karakter sosial siswa.
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